BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini telah berhasil dalam mencapai
tujuan penelitian untuk mengetahui faktor yang secara
kuat mempengaruhi niat penggunaan Situs Kuliah oleh
dosen pada Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Model
penelitian yang disusun berdasarkan teori penerimaan
teknologi UTAUT telah berhasil menjelaskan niat
penggunaan Situs Kuliah oleh dosen di Universitas Atma
Jaya Yogyakarta.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa konstruk Performance  Expectancy
adalah faktor vyang paling kuat mempengaruhi niat
penggunaan Situs Kuliah oleh dosen di Universitas Atma
Jaya Yogyakarta. Faktor terkuat kedua yang mempengaruhi
niat penggunaan Situs Kuliah oleh dosen adalah Effort
Expectancy. Faktor Social Influence dan Facilitating
Conditions tidak mempengaruhi niat penggunaan Situs
Kuliah oleh dosen. Dosen pada Universitas Atma Javya
Yogyakarta memikili niat menggunakan Situs Kuliah
karena performa sistem yang diharapkan dan Jjuga
kemudahan sistem yang diharapkan, bukan karena pengaruh
sosial vyang diberikan ataupun kondisi fasilitas vyang

ada.
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5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian vyang dilakukan,
terdapat beberapa rekomendasi yang disusun untuk
meningkatkan niat penggunaan Situs Kuliah oleh dosen
pada Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Berikut ini
adalah rekomendasi yang diberikan

1) Performance Expectancy sebagai persepsi kegunaan
merupakan faktor vyang paling mempengaruhi niat
penggunaan Situs Kuliah oleh dosen di Universitas
Atma Jaya Yogyakarta. Oleh karena itu Kantor
Sistem Informasi UAJY direkomendasikan untuk
menambahkan fungsionalitas-fungsionalitas yang
disesuaikan dengan kebutuhan dosen dalam proses
pembelajaran perkuliahan agar dosen lebih
merasakan persepsi kegunaan Situs Kuliah.

2) Effort expectancy sebagai persepsi kemudahan
merupakan faktor terkuat kedua yang mempengaruhi
penggunaan Situs Kuliah. Saran yang dapat
diberikan adalah kepada Kantor Sitem Informasi
UAJY untuk pengembangan sistem kedepannya
memperhatikan dalam hal usability agar sistem
lebih mudah untuk digunakan oleh para dosen.
Usability pada sistem termasuk di dalamnya
kejelasan informasi yang ada pada sistem,
pemilihan  pengaturan bahasa indonesia untuk
memudahkan dosen-dosen senior dalam menggunakan
Situs Kuliah, dan 3juga kemudahan navigasi pada
Situs Kuliah agar dosen tidak merasa Dbingung
dengan cara penggunaan Situs Kuliah.

3) Situs Kuliah adalah sebuah sistem informasi e-

learning yang diakses dengan menggunakan
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ATMASPOT. Peneliti menyarankan pihak KSI UAJY
untuk memperluas jaringan ATMASPOT sehingga semua
ruang kelas pada Universitas Atma Jaya Yogyakarta
dapat digunakan untuk mengakses Situs Kuliah
karena  tersedianya jaringan internet. Situs
Kuliah vyang dapat diakses pada ruangan kelas
dapat meningkatkan persepsi kegunaan vyang ada
karena tidak terbatasnya waktu dan tempat untuk
melakukan pembelajaran di kelas menggunakan Situs

Kuliah.

Untuk melengkapi hasil penelitian ini peneliti
menyarankan agar pada penelitian selajutnya dilakukan
penelitian mengenai niat penggunaan Situs Kuliah oleh
mahasiswa di Universitas Atma Javya Yogyakata
menggunakan model UTAUT sebagai hasil pelengkap

penelitian ini.
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LAMPIRAN

1.)Konstruk utama dalam UTAUT

Berikut ini dijelaskan mengenai konstruk utama yang ada
pada UTAUT dan Jjuga akar konstruk vyang menyusun
konstruk utama tersebut. Konstruk utama pada UTAUT yang
dijelaskan pada lampiran ini adalah konstruk Performace
Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence dan
juga Facilitating Condilitios.

» Harapan Kinerja (Performance Expectancy)

Venkatesh telah memberikan ©penjelasan mengenai
konstruk yang ada pada UTAUT. Harapan Kinerja
(Performance Expectancy) didefinisikan sebagail sejauh
mana tingkat keyakinan seseorang bahwa menggunakan
sistem akan membantunya dalam melakukan pekerjaannya
(Venkatesh et al., 2003). Konstruk ini terbentuk atas
gabungan variabel-variabel vyang didapatkan dari model
penelitian sebelumnya mengenai model penerimaan
teknologi. Variabel penyusun konstruk ini adalah
sebagai berikut

a. Persepsi Kegunaan (Percieved Usefulness)

Percieved Usefulness merupakan sebuah konstruk
yang ada dalam model penerimaan teknologi vyang
bernama Technology Acceptance Model (TAM). Model
ini dikemukakan oleh Davis pada tahun 1989. Davis
mendefinisikan Persepsi Kegunaan sebagai seberapa
jauh seserang percaya bahwa menggunakan suatu
teknologi atau sistem akan meningkatkan kinerjanya
(Davis et al., 1989).

b. Motivasi Ekstrinsik (Extrinsic Motivation)
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Extrinsic Motivation muncul pada tahun 1992 dan
dikemukakan oleh Davis. Konstruk ini muncul dalam
model penerimaan teknologi Dbernama Motivational
Model. Motivasi Ekstrinsik didefinisikan sebagai
persepsi yang diinginkan oleh pengguna untuk
melakukan sesuatu karena hal tersebut dipandang
sebagai alat wuntuk mencapai hasil dengan nilai
yvang berbeda dari aktivitas 1itu sendiri seperti
halnya meningkatnkan performa kerja, pembayaran,
maupun promosi.

. Kesesuaian Pekerjaan (Job Fit)

Job Fit didefinisikan sebagai kemampuan sebuah
sistem dalam meningkatkan performa kerja
seseorang. Konstruk ini muncul pada tahun 1991 dan
diperkenalkan oleh Thompson pada model penerimaan
teknologi bernama Model of PC Utilization (MPCU).

. Keuntungan Relatif (Relative Advantage)

Relative Advantage didefinisikan sebagai derajat
dimana menggunakan suatu inovasi dianggap lebih
baik daripada menggunakan pendahulunya. Konstruk
ini muncul pada tahun 1995 dan diperkenalkan oleh
Compeu pada model penerimaan teknologi bernama
Innovation Diffusion Theory (IDT).

. Harapan-harapan Hasil (Outcome Expectations)
Outcome Expectations didefinisikan sebagat sebuah
hal vyang berhubungan dengan konsekuensi perilaku.
Berdasarkan bukti empiris, mereka dipisahakan
menjadi harapan kinerja (performance expectations)
dan harapan pribadi (personal expectations) .

Konstruk ini muncul dan diperkenalkan oleh Compeu
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pada tahun 1995 pada model penerimaan teknologi

bernama Innovation Diffusion Theory (IDT).

> Harapan Usaha (Effort Expectancy)

Harapan Usaha (Effort Expectancy) didefinisikan
sebagai semudah apa sistem dapat digunakan. Menurut
penelitian Venkatesh kemudahan sistem untuk digunakan
akan mempengaruhi niat penggunaan sistem tersebut oleh
pengguna. Variabel penyusun konstruk ini adalah
sebagai berikut

a. Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use)

Konstruk ini muncul di dalam model penerimaan

teknologi dengan nama Technology Acceptance Model

yang diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989.

Perceived Ease of Use didefinisikan sebagai

derajat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan

suatu sistem akan terbebas dari usaha.
b. Kompleksitas (Complexity)

Konstruk ini mundul pada tahun 1991 dan

diperkenalkan oleh Thompson pada model penerimaan

teknologi bernama Model of PC Utilization (MPCU)

Definisi Compexity adalah derajat dimana suatu

sistem secara relatif dianggap sulit untuk

digunakan dan dimengerti.
c. Kemudahan Penggunaan (Ease of Use)

Konstruk ini mundul pada tahun 1991 dan

diperkenalkan oleh Moore dan Benbasat. Definisi

Ease o0f Use adalah derajat dimana menggunakan

inovasi merupakan hal vyang dianggap sulit untuk

digunakan. Konstruk ini muncul dalam model
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penerimaan teknologi bernama Innovation Diffusion

Theory (IDT).

» Kondisi Fasilitas (Facilitating Conditions)
Facilitating condition didefinisikan sebagai sejauh
mana tingkat keyakinan seseorang bahwa infrastruktur
dan sarana yang ada pada organisasi mendukung
penggunaan sistem. Venkatesh telah mengkaji bahwa
infrastruktur dan sarana untuk menggunakan suatu
sistem/teknologi akan Dberpengaruh terhadap perilaku
penggunaan sistem. Berikut ini adalah variabel penyusun
Facilitating Conditions
a. Persepsi Kontol Perilaku (Perceived Behavioral
Control)
sKonstruk 1ini diperkenalkan pada tahun 1991 oleh
Ajzen dan juga diacu oleh Taylor pada tahun 1995.
Definisi persepsi control perilaku adalah persepsi
atas batasan internal dan eksternal terhadap
perilaku yang mencakup self-efficacy, kondisi
sumberdaya fasilitas, serta kondisi teknologi
fasilitas. Konstruk ini muncul pada model
penerimaan teknologi bernama Theory of Planned
Behavior (TPB).
b. Kondisi Fasilitas (Facilitating Conditions)
Kondisi fasilitas didefinisikan sebagai  sebuah
faktor objektif pada suatu lingkungan yang melihat
adanya kecocokan sehingga sebuah tindakan dapat
diselesaikan dengan mudah. Konstruk ini muncul pada
model penerimaan teknologi bernama Model of PC
Utilization (MPCU).

c. Kesesuaian (Compatibility)
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Konstruk ini muncul pada model penerimaan teknologi
bernama Model of PC Utilization (MPCU). Konstruk
ini didefinisikan sebagai derajat dimana suatu
inovasi dipandang sulit untuk dimengerti dan

digunakan secara relatif.

» Pengaruh Sosial (Social Influence)

Social Influence didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang merasa bahwa orang-orang disekitarnya percaya
bahwa ia harus menggunakan sistem tersebut. Berikut ini
adalah variabel penyusun Social Influence
a. Norma Subjektif (Subjective Norm)

Konstruk ini didefinisikan sebagai persepsi

seseorang bahwa banyak orang penting disekitarnya

berpikir bahwa dirinya seharusnya atau tidak
seharusnya melakukan suatu tindakan.
b. Faktor Sosial (Social Factors)

Konstruk 1ini didefinisikan sebagai internalisasi

budaya subjektif kelompok dan persetujuan

interpersonal vyang telah dibuat individual vyang
lain pada situasi sosial tertentu.
c. Gambaran (Image)

Konstruk 1ini didefinisikan sebagai sebuah derajat

dimana menggunakan suatu inovasi dipersepsikan

dapat meningkatkan status sosial seseorang.

Behavioral intention didefinisikan sebagai ukuran
niat seseorang untuk melakukan ©perilaku tertentu
terhadap sistem (Venkatesh et al., 2003). Telah banyak
penelitian yang menyatakan bahwa PE, EE, SI merupakan

konstruk-konstruk vyang dapat mempengaruhi BI secara
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kuat. Sedangkan penelitian 1lain mengatakan bahwa FC
juga dapat mempengaruhi BI secara langsung meskipun

Venkatesh tidak menyatakan hal tersebut dalam

penelitiannya.
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Kuisioner Analisa Niat Penggunaan Situs Kuliah
Universitas Atma Jaya Yogyakarta

A. Identitas Responden
1. Nama 2

NIP

2
3. Program Studi
4

Fakultas

O Teknobiologi O Ekonomi

O Hukum O Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
J Teknik O Teknologi Industri

B. Demografi

Berikan tanda centang pada setiap pernyataan sesuail dengan
kondisi yang anda alami.
% Saya terbiasa menggunakan internet utuk mencari
informasi.
O vyva O Tidak
% Saya biasanya menggunakan internet = jam dalam 1 hari.
O <1 01 a2 O3 04 0O >4
% Semester lalu saya mengajar matakuliah yang menggunakan
situs kulian sebanyak  matakuliah.
O<«x1 O1 O2 O3 04 0O>4
% Saya saat ini mengajar matakuliah yang menggunakan situs

kulian sebanyak mata kuliah.

O0<«<1 01 02 03 04 04O->14
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C. Pertanyaan kuisioner
Lingkarilah angka pada kuisioner ini untuk menjawab setiap
butir pernyataan yang ada. Angka ini merupakan skala 1-5 yang
menyatakan setuju atau tidaknya anda terhadap pernyataan yang

ada.
. . Sangat Sangat
No Mengukur Kegunaan Sistem yang diharapkan Tidak Setuju
(Performance Expectancy) Setuju
Menurut saya Situs Kuliah berguna bagi
1 pekerjaan saya sebagai seorang pendidik 1 2 3 4 5
dan pengajar.
Menurut saya Situs Kuliah memungkinkan
2 saya untuk mengumpulkan tugas mahasiswa 1 2 3 4 5
dengan cepat.
Menurut saya Situs Kuliah dapat
3 mempercepat saya dalam memberikan bahan 1 > 3 4 5
ajar / mempublikasikan nilai kepada
peserta didik saya.
Menurut saya Situs Kuliah dapat
mempercepat saya dalam membuat dan
4 mengoreksi kuis/pre-test/post-test 1 2 3 4 5
peserta didik saya dengan menggunakan
fasilitas kuis online.
Menurut saya Situs Kuliah dapat membuat
saya mampu memberikan bahan
ajar/kuis/tugas kepada peserta didik saya
dengan waktu vyang tepat. (Dapat tetap
5 . . 1 2 3 4 5
memberikan bahan ajar ataupun tugas
meskipun berhalangan hadir di kelas
sehingga proses belajar mengajar tetap
berjalan)
Menurut saya Situs Kuliah dapat
6 memberikan fleksibilitas waktu dalam 1 2 3 4 5
proses belajar mengajar.
Menurut savya Situs Kuliah dapat
7 memberikan fleksibilitas tempat dalam 1 2 3 4 5
proses belajar mengajar.
Menurut saya Situs Kuliah dapat
8 mempermudah saya dalam memberikan tugas 1 5 3 4 5
kepada peserta didik saya. (Tidak perlu
foto-copy soal)
Situs Kuliah dapat mempermudah
pengumpulan tugas peserta didik saya
dibandingkan sebelum menggunakan situs
kuliah.
9 (tugas langsung dikumpulkan saat itu 1 2 3 4 5
juga, tanpa harus membawa hard-copy dan
secara langsung mengetahui keterlambatan
pengumpulan tugas oleh mahasiswa tanpa
harus mengingatnya)
Situs Kuliah dapat memudahkan saya dalam
10 membuat dan mengoreksi kuis/pre- 1 > 3 4 5
test/post-test peserta didik saya dengan
menggunakan fasilitas kuis online.
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Sangat
Mengukur Kemudahan yang diharapkan Sanat 92
No (Effort Expectancy) Tidak Setuju
P 4 Setuju
1 Situs Kuliah memiliki antarmuka yang 1 5 4 5
jelas dan mudah dipahami.
> Situs Kuliah memiliki informasi yang 1 5 4 5
jelas dan mudah untuk dimengerti.
Saya memahami dan mengerti cara
3 penggunaan Situs Kuliah 1 2 4 5
Saya mengetahui tentang hal-hal yang
dapat saya lakukan terhadap Situs Kuliah
4 g . 1 2 4 5
guna membantu pekerjaan saya sebagai
seorang pengajar.
5 Situs Kuliah adalah sebuah sistem yang 1 5 4 5
mudah untuk dipelajari.
Menurut saya mengunggah materi
6 pembelajaran pada Situs Kuliah merupakan 1 2 4 5
hal yang mudah.
Menurut saya melakukan proses penilaian
7 melalui Situs Kuliah merupakan hal yang 1 2 4 5
mudah.
Menurut saya membuat Kuis Onilne/ Pre-
8 test/ Post-test/ Latihan Soal pada Situs 1 5 A 5
Kuliah adalah hal yang mudah untuk
dilakukan.
Menurut saya menyediakan tempat bagi
9 mahasiswa untuk mengumpulkan tugas pada i 2 4 5
Situs Kuliah adalah hal yang mudah.
: . Sangat Sangat
Mengukur Pengaruh Sosial Penggunaan Sitem . :
No . Tidak Setuju
(Social Influence) .
Setuju
Rekan Kerja (Dosen lain) memandang saya
1 seharusnya menggunakan Situs Kuliah. 1 2 4 5
Peserta didik memandang saya seharusnya
2 menggunakan Situs Kuliah. 1 2 4 5
Pihak Universitas Atma Jaya memberikan
3 penyuluhan kepada saya mengenai manfaat 1 5 4 5

dari penggunaan Situs Kuliah.
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Mengukur Kondisi Fasilitas yang dimiliki Sangat Sangat
No untuk menggunakn sistem Tidak Setuju
(Facilitating Condition) Setuju
Saya memiliki alat untuk mengakses Situs
1 Kuliah di tempat tinggal sava. 1 2 4 5
Saya memiliki akses internet untuk
2 mengakses Situs Kuliah dari rumah saya. 1 2 4 5
Tersedia ternaga khusus yang membantu
3 saya apabila saya mengalami kesulitan 1 5 A 5
dalam menggunakan Situs Kuliah.
Saya mendapatkan buku panduan/modul
4 mengenai cara penggunaan Situs Kuliah. 1 2 4 5
Sangat
Mengukur Niatan Menggunakan Sistem Sgngat =0
No . - Tidak Setuju
(Behavioral Intentiom) 3
Setuju
1 Saya berniat menggunakan Situs Kuliah. 1 5 A 5
Saya berencana secara aktif menggunakan
2 Situs Kuliah. 1 2 4 5

TERIMA KASIH
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